BAB III

NAHDLATUL ULAMA’ DI KABUPATEN SIDOARJO

A. Sejarah Berdirinya Nahdlatul Ulama’ di Kabupaten Sidoarjo

Nahdlatul Ulama’ (NU) dirikan pada tahun 1926 di Jawa Timur. Sejak awal
berdirinya, NU terus melakukan perluasan hingga ke daerah-daerah, tak terkecuali
Sidoarjo. Untuk mengetahui sejarah awal masuknya NU ada sesuatu hal yang
kiranya bisa dijadikan rujukan yakni berdirinya Madrasah NU yang berlokasi di
Kutuk pada tahun 1929 yang memberikan indikasi bahwa NU sudah ada di
Sidoarjo sebelum tahun 1929. Hal ini dikarenakan tak mungkin jika sebuah
madrasah terlebih dahulu berdiri dan NU kemudian, hal ini kecil sekali
kemungkinannya. Pemberian nama madrasah NU, sudah dapat dipastikan kalau di
daerah tersebut telah berdiri NU.'

Awalnya, NU cabang Sidoarjo berkedudukan di Sepanjang (Taman).
Dikarenakan para pengurus mayoritas berasal dari Sepanjang, maka Cabang NU
bukan lagi bernama Cabang Sidoarjo melainkan Cabang NU Sepanjang. Dua
tahun kemudian NU Cabang Sepanjang dipindahkan ke Sidoarjo sebagai hasil
musyawarah di rumah Ibu Hj. Rohmah di Jetis Sidoarjo. Dari sejak itu NU
Cabang beralih menjadi NU Cabang Sidoarjo.

Pada saat era kolonial Jepang, pemerintah Jepang mengeluarkan perintah
melarang semua organisasi melakukan kegiatannya. Tidak terkecuali NU. Akan

tetapi, NU Cabang Sidoarjo tak mengindahkan hal tersebut. dengan sembunyi-

' M. Imron Sha, Sekilas Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Sidoarjo dari Masa ke Masa,

(Sidoarjo: Pengurus Cabang NU Sidoarjo, 1955), 1.
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sembunyi tetap mengadakan kegiatan, meski sifatnya hanya konsolidasi. Yang

kemudian menyusun kepengurusan secara lengkap NU Cabang. Pertemuan itu

diadakan pada September 1943 dan berhasil menyusun pengurus:

Rois I

Rois II

Rois III

Penulis |

Penulis 11

Pembantu Umum I
Pembantu Umum II
Ketua IV
Pembantu-pembantu

Anggota Kehormatan

Kiai Sahal

KA. Thohir

Ahyad Utsmany

Saleh Hasyim

K.H Hamzah

Bahri Yasin

Sumardjo

M. Sodiq (merangkap bendahara)

A. Fakih, KH. Asy’ari, Anwari, Imam
KA. Bakri, H. Mansyur, H. Syafi’i

H. Abd. Wahab, H. Ismail, H. Nur.

Rupanya kegiatan dengan cara sembunyi-sembunyi tidak mengenakkan hati

bagi para pengurus Cabang. Karenannya dikirimlah surat permohonan legalisasi

kepada pemerintah Jepang di daerah Sidoarjo agar NU Cabang diijinkan

melakukan kegiatan. Surat tertanggal 9 Febryari 2604 itu dengan mencatumkan

nama susunan pengurus:
Ketua
Ketua Muda
Penulis

Pengawas

KH. Ahmad Sahal Mansyur
KA. Thohir Rowi dan Ahyad Utsmani
HM. Saleh Hasyim, Chodari Amir dan Sumarjo

KH. Asy’ari, KH. Bakri Siddiq,
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A. Faqih Islamil, M. Imam, Anwari Ismail,
A. Rifai Taslim, dan KH. Hamzah®.

Surat tersebut ditanda tangani oleh ketua PBNU yang kala itu dijabat oleh
KH. Abdul Wahab Hasbullah.” Baru tiga bulan kemudian, surat permohonan
tersebut mendapat jawaban dari pemerintah Jepang dengan surat tertanggal 2 Mei
2604.*

Dengan legalnya pengurus NU Cabang Sidoarjo pada tanggal 2 Mei 2604,
maka tahun tersebut bisa digunakan sebagai patokan berdirinya NU Cabang di
Sidoarjo.

Pada awal berdirinya, NU Cabang Sidoarjo menempati sebuah gedung di JI.
KH. Mukmin Sidoarjo. Gedungnya hanya seperti bagunan rumah biasa, terdiri
dari satu tingkat saja. Karena dirasa kurang representative, maka pada era
kepemimpinan KH. Abdy Manaf gedung tersebut direnovasi menjadi 3 tingkat.
Tingkat pertama untuk parkir, kedua untuk kantor, dan yang ketiga untuk meeting
room. °

NU Cabang Sidoarjo menjalin kedekatan dengan para pemimpin kabupaten
Sidoarjo. Hal ini terjadi karena para pemimpin NU Cabang Sidoarjo sangat
fleksibel bisa bergaul dengan siapa saja. Hasil kedekatannya NU mendapat wakaf
maupun ghibah berupa tanah dan gedung. Untuk pertama kalinya mendapat wakaf

tanah dari Bpk. Win Hendarso yang digunakan menjadi gedung perkantoran NU.

* Ibid., 3

* Ibid.

* Tahun 2604 merupakan kalender tahun Showa (J epang) jika diubah menjadi ke kalender Masehi
maka Tahun 2604 menjadi 1944 tahun masehi.

5 Zuhdi Mansur, Wawancara, RSI Siti Hajar Sidoarjo, 09 Mei 2015.
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Kemudian pada masa bupati Saiful Ilah, NU Cabang Sidoarjo mendapat ghibah
berupa tanah dan gedung yang berada di Perum Puri Airlangga Blok Q No.5-6
Sidoarjo. Gedung tersebut digunakan sebagai Gedung PCNU Sidoarjo. Gedung
perkantoran yang lama digunakan sebagai basecamp Ansor, Fatayat, serta

Sarbumursi.

. Struktur Organisasi NU Cabang Sidoarjo

NU merupakan organisasi keagamaan yang cepat berkembang, terutama
dalam jumlah anggota yang bergabung. Karena semakin banyaknya orang yang
bergabung dengan NU, ternyata tidak mampu diurus secara organisatori-
administratif. Oleh karena itu NU sebagai organisasi menggunakan system
kepengurusan organisasi secara teritorial, maksudnya yaitu NU mempunyai
susunan pengurus organisasi dari tingkat pusat hingga tingkat desa. Untuk tingkat
pusat dikendalikan oleh pengurus besar biasanya dikenal dengan Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (PBNU). Kemudian tingkat provinsi akan dikelola oleh
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU). Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama
(PCNU) menangani kepengurusan pada tingkat kotamadya atau kabupaten. Di
tingkat kecamatan ditangani oleh Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama
(MWCNU) dan ditingkat desa dikendalikan oleh Pengurus Ranting.

Sejak awal, kepungurusan NU terdiri dari tiga bagian, yakni Mustasyar,

Syuriah dan Tanfidziyah.® Syuriah (semacam legislatif yang mengurusi soal

6 Dalam Anggaran Dasar NU Pasal 7 mengenai kepengurusan, dijelaskan bahwa kepengurusan
dibagi menjadi dua: Syuriah dan Tanfidziyah. Syuriah merupakan pimpinan tertinggi didalam NU
yang berfungsi membina, membimbing, mengarahkan, dan mengawasi kegiatan NU. Tanfidziyah
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keagamaan) adalah pimpinan tertinggi didalam struktur organisasi. Kedudukan

tertinggi ini biasanya ditempati oleh para ulama, hal ini merupakan sebuah

penghormatan NU terhadap para kiai.” Adapun Tanfidziyah sebagai pelaksan

harian.

Dibawah kepengurusan umum (Syuriyah dan Tanfidziyah) ada tiga macam

unit kegiatan:

a. Badan Otonom (Banom) yaitu unit kegiatan yang bertugas mengurus

kelompok tertentu yang beranggotakan perorangan, seperti:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Muslimat Nahdlatul Ulama, bertugas mengurus kelompok
perempuan,

Fatayat Nahdlatul Ulama, bertugas mengurus kelompok perempuan
remaja,

IPPNU (Ikatan Pelajar Puteri Nahdlatul Ulama), yang bertugas
mengurus kelompok pelajar puteri,

IPNU (Ikatan Putera Nahdlatul Ulama), bertugas mengurus
kelompok pelajar putera,

Geraka Pemuda Ansor, bertugas mengurus kelompok pemuda,
Sarburmusi (Saerakat Buruh Muslim Indonesia), bertugas mengurus
kelompok buruh,

Dan lain-lain.?

merupakan pelaksana sehari-hari. Syuriyah dan Tanfidziyah masing-masing melalukan
kegiatannya masing-masing melalui musyawarah dan mufakat.
7 Kacung Maridjan, Quo Vadis NU Setelah Kembali ke Khittah 1926 (Jakarta: Erlangga, 1992),

35.

¥ Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama (Surabaya: Khalista, 2006), 11-12
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Sebagaimana namanya, badan otonom merupakan unit kegiatan di dalam

lingkungan NU yang mempunyai otonomi, hak mengatur rumah

tangganya sendiri, mempunyai anggota, pengurus, peraturan dasar, dan

lain sebagainya.

b. Lembaga, yaitu unit kegiatan yang bertugas mengurus sebagian program

NU dan merupakan ujung tombak bagi NU di tingkatnya masing-masing.

Lembaga NU antara lain meliputi:

1))

2)

3)

4)

5)

Lembaga Dakwah, bertugas sebagai pelaksana kebijakan NU di
bidang pengembangan agama Islam,

Lembaga Perekonomian, bertugas melaksanakan kebijakan di bidang
pengembangan perekonomian warga NU,

Lembaga Pengembangan Pertanian, bertugas melaksanakan
kebijakan NU di bidang pengembangan pertanian, serta lingkungan
hidup dan kelautan,

Rabithah Maahid Islamiyah (Asosiasi Pesantren), merupakan sebuah
lembaga yang bertugas melaksanakan kebijakan NU di bidang
pengembangan pengembangan pondok pesantren,

Lembaga Ma’arif, sebuah lembaga pendidikan dbawah naungan NU
yang bertugas melaksanakan kebijakan NU di bidang pendidikan dan

pelajaran formal,’

? Ibid., 12-13.
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6) Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(LAKPESDAM), bertugas melaksanakan kebijakan NU di bidang
pengkajian dan pengembangan sumber daya manusia,

7) Lembaga Seni Budaya, bertugas melaksanakan program dan
kebijakan NU di bidang pengembangan seni dan budaya,

8) Lembaga Pengembangan Tenaga Kerja, bertugas melaksanakan
program dan kebijakan NU di bidang pengembangan tenaga kerja,

9) Lembaga Pencak Silat Pagar Nusa, bertugas melaksanakan program
dan kebijakan NU di bidang pengembangan olah raga bela diri
pencak silat,

10) Jam’iyatul Qurra wal Huffadz, bertugas melaksanakan kebijakan
dan program NU di bidang pengembangan seni baca, metode,
pengajaran, dan hafalan al-Qur’an,

11) Dan lain-lain.

Lembaga-lembaga tersebut tidak punya anggota, hanya punya
pengurus yang diangkat oleh pengurus NU di tingkatnya masing-masing.
Lembaga bertanggung jawab kepada NU di tingkatnya masing-masing.
Pembentukan lembaga ini berada di setiap tingkat kepengurusan NU
(Ranting, MWC, Cabang, Wilayah, dan Pengurus Besar).

Lajnah, yaitu unit kegiatan yang bertugas mengurus program NU.

Berbeda dengan lembaga yang ada di setiap tingkat kepengurusan,

Lajnah ini hanya dibentuk menurut keperluan, seperti:
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1) Lajnah Falakiyah,
2) Lajnah Ta’lif wa Nasyr,
3) Dan lain-lain.

Lajnah tidak punya anggota, hanya pengurus yang diangkat oleh
pengurus NU di tingkat yang membutuhkan untuk pembentukannya.
Lajnah bertanggung jawab kepada pengurus NU yang membentuknya.

Meski ada perbedaan dari segi fungsi dan posisi antara Banom,
Lembaga, dan Lajnah di dalam NU, namum mereka semua harus
menempatkan diri dibawah pimpinan NU. Karena NU-lah yang
melahirkan Banom, Lembaga, dan Lajnah, bukan gabungan dari Banom,

Lembaga, dan Lajnah lantas menjadi NU.

C. Peran NU Cabang Sidoarjo dalam Masyarakat Sidoarjo
NU cabang Sidoarjo ini turut andil dalam mensejahterakan masyarakat

Sidoarjo di berbagai bidang kehidupan masyarakat Sidoarjo.

1. Bidang Keagamaan

NU sebagai organisasi sosial keagamaan ikut membantu menyebarkan
dan mengembangkan agama Islam di Sidoarjo dengan ajaran-ajaran yang
berfaham ahlu-sunnah wal jama’ah, turut serta dalam membina akhlaq dan
karakter masyarakat Sidoarjo dengan menjadikan nilai-nilai ahlu-sunnah wal

jama’ah sebagai dasar pendidikan dan pengembangan karakter masyarakat,
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sehingga pembinaan akhlaq dan karakter masyarakat dapat dilakukan secara
persuasif dan damai, tanpa kekerasan."

Melalui Lembaga Dakwah NU (LDNU), NU melaksanakan program-
programnya di bidang keagamaan, seperti merevitalisasi pengajian atau
majelis ta’lim dan sistem dakwah, pemanfaatan IT sebagai media dakwah,
penataran Da’i dan Khatib, peningkatan kualitas dan kuantitas pengajian ahad
legi di masjid Agung, serta melaksanakan seminar tentang bahaya narkotika,
obat terlarang dan fiee sex dari prespektif Islam."!

Lembaga Lajnah Falakiyah NU dalam kegiatannya turut
melaksanakan program-progam NU dalam bidang keagamaan Islam untuk
masyarakat Sidoarjo, diantaranya yakni 1) melakukan Rukyatul Hilal bil fi’li
yang tujuannya untuk menentukan awal puasa Ramadhan, menentukan hari
raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha, dan 2) pengukuran arah kiblat yang
tujuannya menghindari adanya masjid atau mushalla yang tidak mengarah
tepat pada kiblat."?

2. Bidang Sosial
Pada bidang sosial NU mengupayakan dan mendorong pemberdayaan
masyarakat Sidoarjo di bidang kesehatan, kemaslahatan, dan ketahanan
keluarga, serta pendampingan masyarakat yang terpinggirkan.
Ada beberapa program NU cabang Sidoarjo di bidang sosial yang

dijalankan oleh lembaga-lembaganya, misalnya:

1% pengurus Cabang NU Sidoarjo, Hasil Musyawarah Kerja 1, Masa Khidmat 2011-2016 (Gedung
KBIH Rahmatul Ummah Sidoarjo 6 Rabi’ul Awwal 1433 H/ 29 Januari 2012 M), 28.

" Ibid., 33-35.

2 Ibid., 60.
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1. Lembaga Kajian Pengembangan Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM)
kegiatannya yaitu mengadakan pelatihan kewirausahaan dengan
memberikan keterampilan kepada masyarakat dalam hal kewirausahaan,

2. Lembaga Penyuluhan dan Bantuan Hukum (LPBH NU) salah satu
programnya yakni mempersiapkan tenaga relawan dan pendampingan
kasus hukum masyarakat.

3. Lembaga Amil Zakat dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU),
lembaga ini dipunyai disetiap masing-masing cabang, kegiatannya salah
satunya yakni meningkatkan kesadaran para wajib zakat, menyalurkan
kepada yang lebih tepat sasaran dan akuntabel.'

3. Bidang Ekonomi

Dalam bidang ekonomi, NU cabang Sidoarjo mempunyai tujuan yakni
mengupayakan peningkatan pendapatan masyarakat dengan cara melakukan
peningkatan pembinaan terhadap pengusaha kecil dan menengah (UKM)
dengan pembentuk an dan pemberdayaan koperasi. Selain itu, NU Cabang
Sidoarjo juga melakukan sosialisasi pembentukan Koperasi Simpan Pinjam
(KSP), kemudian mendirikan badan usaha KSP."*

Usaha-usaha yang dilakukan NU Cabang Sidoarjo ini bertujuan untuk

memperbaiki tumbuh-kembang perekonomian masyarakat Kabupaten

Sidoarjo dan kemaslahatannya.

3 Pengurus Cabang NU Sidoarjo, Hasil Musyawarah Kerja 1, Masa Khidmat 2011-2016,
(Gedung KBIH Rahmatul Ummah Sidoarjo 6 Rabi’ul Awwal 1433 H/ 29 Januari 2012 M), 40

!4 Rachma Ernawati, “Usaha PCNU Sidoarjo dalam Pemberdayaan Civil Society” (Skripsi, UIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 42.
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4. Bidang Pendidikan

NU dalam bidang pendidikan mempunyai tujuan membina umat agar
menjadi seorang muslim yang tagwa, berbudi luhur, berpengetahuan luas dan
terampil serta berguna bagi agama, bangsa dan Negara.'

Peran NU cabang Sidoarjo dalam dunia pendidikan diantaranya
membangun sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan kualitas
pendidikan, serta mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Penyelenggaraan pendidikan di kabupaten Sidoarjo oleh NU dalam
pendidikan formal antara lain TK Muslimat, MI NU, Mts NU, SMA NU,
SMK NU, dan Universitas NU Sidoarjo.

5. Bidang Politik

Nahdlatul Ulama merupakan salah satu organisasi terbesar di Kabupaten
Sidoarjo yang mempunyai jumlah anggota dan warga yang cukup besar. Oleh
karena itu, ia melibatkan diri dalam setiap kegiatan pemerintahan Kabupaten
Sidoarjo, seperti dalam pilkada, pembangunan daerah, mulai dari

perencanaan, pendampingan dampai pengawasannya.'®

15 Visi-Misi Nahdlatul Ulama dalam keputusan Muktamar NU ke 32 di Makassar, Makassar 22-27
Maret 2010.

' Pengurus Cabang NU Sidoarjo, Materi Musyawarah Kerja 1 PCNU Sldoarjo,Masa Khidmat
2011-2016 (YPM Taman Sidoarjo, 15 Sya’ban 1432 H/16 Juli 2011), 19.



